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BAB II


LANDASAN TEORI

A. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an untuk anak usia SD (7-12 tahun).

Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) adalah suatu lembaga/sekolah yang berupaya mendidik anak usia 7-12 tahun sehingga mampu membaca al-Qur’an, memahami dan mengamalkan al-Qur’an.

Sesuai dengan  namanya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), maka penekanan pengajaran pada pengenalan huruf-huruf al-Qur’an dan kegemaran membaca al-Qur’an, beserta tajwidnya. Selain itu, TPA juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka meningkatkan kualitas baca dan tulis al-Qur’an bagi anak-anak.

Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 6 hari dalam seminggu. Waktu atau jam belajar mengajar TPA berlangsung sore hari, yaitu sebelum dan sesudah waktu zuhur atau sebelum dan sesudah waktu ashar.


Dengan belajar membaca dan menulis huruf-huruf al-Qur’an, maka anak-anak akan bisa membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar. Hingga pada akhirnya dapat memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Setiap mukmin yang mempercayai al-Qur’an mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya. Di antara kewajiban dan tanggung jawab tersebut ialah mempelajari dan mengajarkannya. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Al-‘Alaq ayat 1-5

(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((  
Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan

perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.” (Q.S. Al-‘Alaq, Ayat: 1-5)

Pendidikan membaca al-Qur’an adalah salah satu bentuk dalam pendidikan Islam, berarti menanamkan segala bentuk aturan Allah terhadap diri setiap pribadi manusia baik berupa kewajiban maupun larangan yang harus ditinggalkan dalam menjalani kehidupan, yang semua ini telah diatur dalam ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits.

Dalam hal ini, manusia sebagai pelaksana dari ajaran al-Qur’an hadits tersebut pada prinsipnya dalam diri manusia itu terdapat kemampuan (potensi) dasar baik kemampuan rohaniah maupun jasmaniah. Potensi tersebut tidak dapat berkembang dengan baik tanpa bimbingan yang teratur dan dengan cara yang baik. Oleh karena itulah manusia memerlukan bimbingan.
Dalam rangka meningkatkan potensi anak dalam bidang keagamaan, maka sebagai lembaga non-formal Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dapat membina dan mengembangkan pengetahuan keagamaan anak di tingkat sekolah, terutama dalam membaca dan menulis al-Qur’an. Hal ini berarti TPA sangat mendukung dalam usaha peningkatan kemampuan baca-tulis umat Islam.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan suatu lembaga non-formal yang keberadaan untuk membantu orang tua dalam mengembangkan potensi anak ke arah pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan keagamaan berdasarkan tuntunan al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah.

B. Dasar dan Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an

Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran Islam non-formal yang eksistensinya masih cukup muda dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya, melainkan atas dasar yang kuat.

Sebagai dasar pendidikan agama Islam yang kuat, yaitu Al-Qur’an, maka penyelenggaraan taman pendidikan al-Qur’an adalah sebagai realisasi dari upaya untuk memelihara anak didik dari perbuatan yang akan mencelakakan hidupnya. Hal ini sesuai dengan bunyi firman Allah SWT :   
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( .
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka” (Q.S. At-Tahrim Ayat 6).

Ayat di atas mengandung pengertian       (((((( ((((((((((( (((((        yang berarti 
peliharalah. Pelihara yang dimaksud ayat ini adalah memelihara diri dan keluarga dari segala perbuatan yang akan membawa dirinya masuk ke neraka.

Selain bunyi ayat di atas yang dapat dijadikan dasar penyelenggaraan TPA adalah hadits Nabi Muhammad SAW yang memerintahkan kepada setiap orang Islam untuk mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya, sebagaimana terkandung dalam hadits yang berbunyi :

ﻮﻋﻦﻋﺛﻣﺎﻥﺒﻦﻋﻓﺎﻥﺮﻀﻰﺃﷲﻋﻨﻪﻗﺎﻞ, ﻗﺎﻞﺮﺳﻮﻞﺃﷲﺼﻠﻰﺃﷲﻋﻠﻴﻪﻮﺳﻠﻤ ﺨﻴﺮ ﮏﻣ ﻤﻦﺘﻌﻠﻣﺃﻠﻘﺮﻦﻮﻋﻠﻤﻪ﴿ﺮﻮﺃﻩﺃﻠﺑﺨﺮ﴾
Artinya : “Dari Usman bin Affan r.a berkata, telah bersabda Rasulullah SAW : sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya”.(HR.Bukhari)

Hadits di atas mengandung pengertian bahwa Rasul memerintahkan kepada setiap muslim untuk belajar membaca al-Qur’an dan mengajarkannya kepada orang lain. Dengan adanya perintah untuk mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an berarti perlu adanya tempat untuk melakukan aktivitas belajar mengajar al-Qur’an. Oleh karena itu dasar keberadaan TPA sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran al-Qur’an sangat kuat sebagaimana al-Qur’an dan Hadits di atas.

TPA bertujuan untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi generasi yang Qur’ani yaitu generasi yang mencintai Al-Qur’an, komitmen dengan Al-Qur’an, dan menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari.

Untuk mencapai tujuan ini, TPA merumuskan pula target operasionalnya. Dalam waktu kurang lebih satu tahun, diharapkan setiap anak didiknya akan memiliki kemampuan:
1. Membaca al-Qur’an dengan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah Ilmu Tajwid.

2. Melakukan shalat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana yang Islami.

3. Hapalan beberapa surat-surat pendek, ayat pilihan dan do’a sehari-hari.

4. Menulis huruf al-Qur’an.

Dari kesemua target tersebut kemampuan membaca al-Qur’an dengan benar adalah merupakan target pokok yang harus dicapai oleh setiap santri.

Dengan melihat tujuan dan target dari TPA di atas, maka dapat diketahui bahwa TPA sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran dapat membantu para generasi muda untuk mendapatkan kemampuan dalam hal baca tulis al-Qur’an yang mana merupakan tuntunan hidup umat Islam yang harus dapat dipelajari, dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
C. Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an

1. Tujuan Kurikulum TPA
a. Santri dapat mengagumi dan mencintai Al Quran sebagai bacaan istimewa dan pedoman utama.

b. Santri dapat terbiasa membaca Al Quran dengan lancer dan fasih serta memahami hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah ilmu tajwid.

c. Santri dapat mengajarkan shalat lima waktu dengan tata cara yang benar dan menyadarinya sebagai kewajiban sehari-hari

d. Santri dapat menguasai hafalan sejumlah surat pendek, ayat pilihan, dan doa harian.

e. Santri dapat mengembangkan perilaku sosial yang baik sesuai tuntunan Islam dan pengalaman pendidikannya.

f. Santri dapat menulis huruf Arab dengan baik dan benar.

2. Materi Pelajaran TPA

a. Materi Pokok
Materi pokok adalah materi yang harus dikuasai benar oleh setiap santri dan dijadikan sebagai alat ukur untuk menentukan lulus tidaknya santri di TPA.

Adapun materi pokok tersebut sebagai berikut:

1) Bacaan Iqro’

2) Bacaan Tadarus/Tartil
3) Hafalan bacaan shalat
4) Bacaan surat pendek
5) Bacaan doa sehari-hari
6) Latihan praktek shalat

7) Bacaan tadarus tartil

8) Ilmu tajwid
9) Hafalan ayat pilihan

b. Materi Penunjang
  Materi penunjang adalah materi-materi yang penting pula namun belum dijadikan sebagai alat ukur untuk menentukan kelulusan santri di TPA.

   Di antaranya sebagai berikut:

1) Tahsinul kitabah
2) Hadits
3) Dienul Islam

4) Muatan lokal seperti : Bahasa Inggris dan Bahasa Arab

3. Metode Pengajaran 

Untuk kegiatan belajar mengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an hanya beberapa metode saja yang mungkin dapat digunakan mengingat tingkat perkembangan anak yang masih dini, itupun harus dilandasi oleh ‘belajar sambil bermain” atau bermain sambil belajar.” Diantara metode yang dimaksud adalah :
a. Ceramah ; ialah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk penuturan lisan.
b. Tanya jawab ; suatu cara penyampaian bahan pengajaran melalui proses tanya jawab.
c. Demontrasi ; ialah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk mempertunjukkan gerakan-gerakan untuk dipahami dan ditirukan.
d. Latihan / drill ; ialah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk latihan-latihan khusus.
e. Pemberian tugas ; ialah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk pemberian tugas tertentu (PR).
f. Sosio drama ; ialah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk penggambaran hubungan social dengan cara dramatisasi atau visualisasi.
g. Kerja kelompok ; ialah suatu cara penyampaian bahan pengajaran dalam bentuk pembagian tugas secara kelompok.

h. Karya wisata ; ialah suatu cara pembelajaran dalam rangka mengembangkan wawasan pengalaman dan penghayatan para sanntri terhadap bahan pengajaran yang pernah mereka terima dengan jalan menjunjung objek wisata tertentu.

4. Evaluasi 
Evaluasi adalah upaya yang dilakukan untuk memperoleh data tentang perkembangan anak yang meliputi :

a. Aspek pengetahuan (kognitif)

b. Aspek sikap/perilaku (afektif)

c. Aspek keterampilan (psikomotor)

Alat ukur evaluasi pada garis besarnya menggunakan du acara yaitu dengan tes dan non tes.

a. Evaluasi dengan tes

1) Tes tulis

2) Tes lisan

3) Tes perbuatan

b. Evaluasi non tes

1) Penjajakan

2) Pengisian angket

3) Pengamatan

4) Penyimakan

5) Pencatatan anekdot

6) Wawancara 

Pelaksanaan Evaluasi

a. Penilaian formatif yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir setiap satuan pelajaran dengan tujuan mengetahui daya serap santri yang dapat dicapai.

b. Penilaian Sub matif yaitu penilaian yang dilakukan setelah sejumlah satuan pelajaran diselesaikan dengan tujuan mendapatkan nilai harian sebagai bahan dalam menetukan nilai rapor.

c. Penilaian Sumatif yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir semester dengan tujuan mendapatkan nilai ulangan umum sebagai bahan dalam menentukan nilai rapor.

d. Penentuan nilai rapor ialah dengan menjumlahkan rata-rata nilai harian ditambah 2 kali nilai ulangan umum dibagi 3.

5. Langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
Pelaksanaan KBM harian di TPA meliputi 4 kegiatan yaitu :

a. Pelaksanaan KBM/Pengelolan Kelas

1) Kegiatan pembukaan (Klasikal I)

a) Persiapan

b) Salam

c) Do’a pembukaan

d) Ikrar santri

e) Penyampaian materi

2) Privat

a) Setiap ustadz/ustadzah membimbing 6 santri

b) Setiap santri mendapatkan waktu 5 menit

3) Kegiatan inti (klasikal II),  yaitu :

a) Klasikal kelompok : hafalan dan doa harian

b) Klasikal perorangan : baca Iqro’ dan menulis

4) Kegiatan penutup (Klasikal akhir)
Kegiatannya diarahkan pada upaya menciptakan suasana menyenangkan dan mempererat keakraban diantara mereka. Akhir pertemuan ditutup dengan doa dan harus dibiasakan agar anak-anak pulang tertib.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan pembelajaran di TPA berjalan secara sistematis. Dari mulai pembelajaran sampai dengan mengakhiri pelajaran. Materi yang di ajarkan pun sangat beragam, sehingga setiap peserta didik yang mengikuti TPA pastinya akan memiliki kemampuan yang sangat baik terutama dalam membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar.
D. Pengertian Membaca dan Menulis Al-Qur’an

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan, membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa berkembangnya potensi – potensi didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
 

 
Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis ( dengan melisankan /dalam pemahaman mengeja/ melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, meramalkan, memperhitungkan dan memahami.
 Sedangkan menurut bodgson yang dikutif oleh henry guntur tarigan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak di sampaikan oleh penulis melalui media kata – kata / bahasa tulis.

Membaca yang dimaksud disini bukan hanya menuntut untuk pandai membaca hal – hal yang bersifat umum dan agama saja, tetapi yang lebih penting adalah pandai membaca huruf – huruf dengan benar.

Jadi membaca adalah suatu proses yang dilakukan  oleh seseorang melalui kata-kata atau bahasa tulis yang dilihat sehingga orang tersebut dapat mengetahui dan memahami informasi atau pesan yang akan disampaikan penulis.
Menulis didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai suatu alat atau medianya. Tulisan merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakaiannya.

Maka dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan pemberian informasi dari seseorang kepada orang lain melalui bahasa tulis dengan menggunakan simbol atau lambang yang telah disepakati pemakaiannya.
Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dalam bahsa Arab guna menjelaskan jalan hidup yang membawa kemaslahatan bagi umat manusia (rahmat lil ‘alamin), baik di dunia maupun di akhirat.
 Sedangkan menurut Abdul Wahab Khallaf, al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan melalui Malaikat Jibril kepada hati Rasulullah anak Abdullah dengan lafaz Bahasa Arab dan makna hakiki untuk menjadi hujjah bagi Rasulullah atas kerasulannya dan menjadi pedoman bagi manusia dengan penunjuknya serta beribadah membacanya.

Jadi, al-Qur’an adalah kalam atau perkataan Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa Arab sehingga dapat dijadikan petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa membaca dan menulis al-Qur’an adalah suatu proses atau kegiatan penerimaan dan penyampaian informasi atau pesan dari kalam Allah swt untuk diketahui dan dipahami sehingga dapat menjadi petunjuk dan pedoman hidup kea rah yang lebih baik. 
E. Mata Pelajaran Qur’an Hadits

1. Konsep Dasar Qur’an Mata Pelajaran Hadits

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaubat kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah Pendidikan Agama Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata pelajaran yaitu Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi mengisi dan melengkapi. Al-Qur’an Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia merupakan sumber Aqidah Akhlak, syari’ah, fiqih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut.

Mata pelajaran Qur’an Hadits adalah salah satu mata pelajaran yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an dan hadits yang benar, serta hapalan terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.

Secara substansi mata pelajaran Qur’an Hadits memiliki konstribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Qur’an Hadits sebagai sumber utama ajaran agama Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran awal dari mata pelajaran Qur’an Hadits yang paling esensial adalah pengenalan baca tulis huruf al-Qur’an. Karena bagaimanapun anak yang tidak bisa belajar al-Qur’an Hadits jika tidak menguasai baca tulis huruf al-Qur’an. Oleh karena itu guru harus serius untuk memberantas buta baca tulis huruf al-Qur’an.

Baca tulis al-Qur’an merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh Ilmu Pengetahuan, orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an dalam surat Al-Mujadilah ayat 11.
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apa bila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Q.S. Al-Mujadilah Ayat 11).

Hal ini menunjukkan pentingnya mempelajari al-Qur’an dengan membentuk lembaga khusus mempelajari al-Qur’an. Kita harus merasa prihatin di masa sekarang ini masih banyak anak-anak usia sekolah yang tidak mampu membaca dan menulis al-Qur’an. Padahal Islam sangat menganjurkan umatnya mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an. Apabila hal ini tidak ditanggulangi maka akan semangkin meningkat anak-anak usia sekolah yang tidak dapat membaca dan menulis al-Qur’an, maka kewajiban kita semua untuk memikirkan dan bagaimana cara untuk menanggulanginya.
F. Pembelajaran Efektif
1. Pengertian Pembelajaran Efektif

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia bahwa efektif adalah keadaan berpengaruh yang dapat membawa hasil yang baik (keberhasilan).
 Jadi, efektif adalah penyesuaian atau ketepatan sebuah usaha yang dilakukan dengan hasil atau tujuan yang akan dicapai berdasarkan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Sukardi, belajar mengajar atau disebut juga pembelajaran adalah suatu kegiatan pendidikan yang mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi ini dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum kegiatan dilakukan.
 Sedangkan menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran sering dikenal dengan proses belajar mengajar yang mempunyai arti proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan prilaku ke arah yang lebih baik. Pelaksanaan pendidikan dikatakan efektif apabila tujuan yang telah ditetapkan tercapai, baik secara kuantitas maupun secara kualitas.

Pembelajaran efektif berarti proses pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran efektif yakni suatu  aktivitas atau kegiatan interaksi antara siswa dan guru dengan melibatkan berbagai macam unsur yang bermanfaat serta sangat berpengaruh bagi tercapainya sasaran dan tujuan pembelajaran sesuai dengan rencana sebelumnya, keberhasilan suatu pekerjaan tepat waktu dan hasil belajar meningkat.

Dalam menciptakan pembelajaran yang efektif sedikitnya Uzer Usman menyebutkan lima jenis yang dapat menentukan keberhasilan belajar siswa, yaitu:

1. Melibatkan siswa secara aktif

2. Menarik minat dan perhatian siswa

3. Meningkatkan motivasi belajar siswa

4. Prinsip individualis, dan

5. Peragaan dalam pembelajaran

Sedangkan menurut Muhammad Ali dalam bukunya “Guru dalam Proses Belajar Mengajar”, menyatakan bahwa agar terjadi proses pembelajaran yang efektif yaitu:

1. Guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-dasar teori belajar.

2. Guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran.

3. Guru harus mampu melakukan proses belajar mengajar yang efektif.

4. Guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai dasar umpan balik bagi seluruh proses yang ditempuh.

Maka dari itu, dalam pelaksanaan pembelajaran sangat diperlukan evaluasi untuk mengukur tingkat pencapaian hasil belajar siswa yang berkenaan dengan pengusaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran setelah melaksanakan proses belajar mengajar. Baik melalui tes bentuk lisan (tes lisan) maupun tes bentuk tertulis (tes tulis).

2.  Prinsip-prinsip Pembelajaran Efektif


Supaya belajar terjadi secara efektif perlu diperhatikan beberapa prinsip antara lain:

a. Motivasi

Motivasi, yaitu dorongan untuk melakukan kegiatan belajar, baik motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik dinilai lebih baik, karena berkaitan langsung dengan tujuan pembelajaran itu sendiri.

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah suatu cita-cita atau daya yang telah ada dalam diri individu yang mendorong seseorang untuk berbuat dan melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik ialah segala sesuatu yang datang dari luar yang menjadi cemeti bagi murid-murid untuk berbuat lebih giat.

Untuk menarik perhatian dan minat itu guru dapat menggunakan berbagai cara seperti:

1) Cara belajar yang baik

2) Alat peraga yang cukup

3) Intonasi yang tepat dan humor

4) Mungkin juga dengan menggunakan contoh yang tepat

5) Performance guru yang menarik

b. Perhatian
Perhatian atau pemusatan energi psikis terhadap pelajaran erat kaitannya dengan motivasi. Untuk memusatkan perhatian siswa terhadap pelajaran bisa didasarkan terhadap diri siswa itu sendiri atau terhadap situasi pembelajarannya.

Perhatian ini dapat dibedakan atas dua bentuk yaitu (1) perhatian spontan, dan (2) perhatian karena didorong atau perhatian yang diusahakan. 

Pada perhatian spontan biasanya timbul karena kesadaran pribadi dan bukan karena paksaan, sehingga perhatian spontan ini sifatnya tahan lama dan sulit untuk dilupakan. Kemudian pada perhatian karena didorong atau diusahakan timbul karena adanya suatu dorongan tertentu atau karena diciptakan, perhatian yang sifatnya didorong atau diusahakan ini sangat penting sekali dalam pelaksanaan pengajaran, karena banyak anak mengikuti pengajaran yang diberikan di sekolah pada umumnya kurang serius.
 Maka dari itu, guru harus mengetahui cara-cara yang tepat dan baik dalam mengajar sehingga perhatian siswa terpusat pada pelajaran yang disampaikan.

c. Aktivitas 

Belajar itu sendiri adalah aktivitas. Bila fikiran dan perasaan siswa tidak terlibat aktif dalam situasi pembelajaran, pada hakikatnya siswa tersebut tidak belajar. Penggunaan metode dan media yang bervariasi dapat merangsang siswa lebih aktif belajar.

Keaktifan itu ada dua macam, yaitu kektifan rohani dan keaktifan jasmani. Kedua hal itu bekerjanya tidak dapat dipisahkan. Berpikir adalah keaktifan jiwa tetapi itu tidak berarti bahwa dalam keaktifan berpikir raganya pasif sama sekali. Paling sedikitnya bagian raga yang diperlukan selalu untuk berpikir yaitu otak tentu juga ikut dalam bekerja dan alat-alat jasmani yang turut aktif pula seperti urat saraf dan lain-lain.

d. Umpan Balik

Umpan balik di dalam belajar sangat penting, supaya siswa segera mengetahui benar tidaknya pekerjaan yang ia lakukan. Umpan balik dari guru sebaiknya yang mampu menyadarkan siswa terhadap kesalahan mereka dan meningkatkan pemahaman siswa akan pelajaran tersebut.

e. Perbedaan Individual

Perbedaan individual adalah individu tersendiri yang memiliki perbedaan dari yang lain. Guru hendaknya mampu memperhatikan dan melayani siswa sesuai dengan hakikat mereka masing-masing. Berkaitan dengan ini catatan pribadi setiap siswa sangat diperlukan.

Dengan mengenal murid, guru dapat menyesuaikan bahan pelajaran dengan sesuai kesanggupan anak-anak. Untuk menyesuaikan materi ajar dengan perbedaan individu-individu diperlukan usaha-usaha sebagai berikut.

1) Merencanakan tugas-tugas perorangan sesuai dengan kebutuhan murid yang bersangkutan.

2) Anak-anak secara bersama-sama membuat suatu proyek, dan dalam proyek itu anak-anak dapat bekerja sendiri sesuai dengan minatnya.

3) Pernyataan yang sukar diberikan kepada murid yang pandai dan pertanyaan yang mudah kepada murid kurang pandai.

4) Memperbaiki kesalahan dan mencarikan jalan keluar atas kesulitan yang dirasakan oleh murid-murid secara individual.

5) Mengelompokkan murid atas kemampuan dan memberikan tugas sesuai dengan pengelompokkannya.

6) Anak-anak yang kurang pandai diberi  tugas latihan sedang anak yang pandai diberi tugas tambahan

G. Pengertian Hasil Belajar

Secara umum belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil penglaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil dari proses belajar disebut sebagai hasil belajar yang dapat dilihat dan diukur. Keberhasilan seseorang dalam mengikuti satuan program pengajaran pada satu jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajarnya dari program tersebut. Hasil belajar merupakan suatu masalah yang penting dan besar pengaruhnya dalam kehidupan manusia.

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Sedangkan menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya  sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Untuk mengetahui hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai materi atau belum.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
 Sedangkan menurut Mohamad Surya, hasil belajar adalah perubahan perilaku individu. Individu akan memperoleh perilaku yang baru, menetap, fungsional, positif, disadari dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil atau kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran berupa pengetahuan yang tidak hanya kecakapan tetapi juga penghayatan pada individu dan untuk mengetahui hasil dari belajar tersebut dapat dilakukan melalui penelitian berupa tes, latihan atau ulangan.

H. Macam-macam Hasil Belajar

Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Benyamin Bloom, menyebutkan ada tiga kawasan perilaku sebagai hasil belajar, yaitu :

a. Hasil belajar kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, sintesis dan evalusi.

b. Hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
c. Hasil belajar psikomorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik, tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek itu adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti dan sikap.


Maka dari berbagai macam hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang didapat siswa ketika melakukan kegiatan belajar mengajar, berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan dan kemampuan siswa sebagai dalam bertindak. Dalam kehidupan sehari-hari salah satu contoh, yaitu hasil belajar membaca dan menulis al-Qur’an berarti kemampuan yang didapat siswa ketika melakukan kegiatan belajar mengajar sehingga tampak pengetahuan dan sikap atau perilaku yang diwujudkan dalam bentuk tindakan berupa kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar.

Kriteria keberhasilan guru dan siswa dalam melaksanakan program pembelajaran dilihat dari kompetensi dasar yang dimiliki oleh siswa. Informasi ini diperoleh melalui kegiatan evaluasi. Evaluasi pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan tujuan ini bisa dicapai jika ada tindak lanjut dari kegiatan evaluasi, evaluasi akan memberikan informasi tingkat pencapaian belajar siswa yaitu konsep-konsep yang belum dikuasai oleh sebagian besar siswa. 
I. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar pada hakekatnya dilakukan melalui aktivitas baik fisik maupun mental untuk mencapai sesuatu hasil sesuai dengan tujuan. 
Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar: 

1. Faktor Internal (yang Berasal dari Dalam Diri)

a. Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kememampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perassan kecewa, karena konflik dengan pacar, orang tua atau sebab lainnya, hal ini mengganggu atau mengurangi semangat balajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting baik setiap orang baik fisik maupun mental, agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat melaksanakan kegiatan belajar.
b. Intelegensi dan Bakat

Bila seseorang memiliki intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah.

c. Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Motivasi berbeda dengan minat. Ia adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan.
d. Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memerhatikan teknik dan factor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Di samping itu, perlu diketahui bagaimana cara-cara belajar dengan menggunakan teknik diskusi, melaksanakannya dengan baik, merumuskan hasilnya dan sebagainya.

2. Faktor Eksternal ( yang Berasal dari Luar Diri)

a. Keluarga

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak. Di samping itu, faktor keberadaan rumah juga turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Besar atau kecilnya rumah, ada atau tidaknya media belajar seperti papan tulis, gambar, peta, meja belajar dan sebagainya, semuanya itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang.

b. Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/ perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, dan jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah dan sebagainya.
c. Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya bersekolah tinggi dan moralnya baik. Hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. 
d. Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran baik guru maupun orang tua diharuskan memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran itu sendiri baik faktor internal maupun faktor internal. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, hasil belajar yang diperoleh siswa dalam hal membaca dan menulis al-Qur’an bukan hanya karena faktor-faktor yang ada dalam diri siswa saja tetapi juga karena faktor-faktor di luar diri siswa itu sendiri yang memiliki pengaruh besar dalam pencapaian hasil belajarnya.
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